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Abstrak. The problem of stunting among toddlers in Indonesia is still a big challenge that needs to be
addressed immediately. The condition of stunting, which occurs due to a lack of nutritional intake in the
womb and a lack of public knowledge about good child rearing patterns, has the potential to disrupt
children's physical and cognitive development in the long term. This community service program is carried
out with the aim of preventing stunting in toddlers through the socialization of "Fill My Plate" which uses
Moringa leaves as a source of nutrition. The socialization was carried out in RW 06, Dukuh Sutorejo
Village, Mulyorejo District, Surabaya City, and was attended by pregnant and breastfeeding mothers. The
methods used include observation, socialization with presentation of material and cooking demonstrations,
as well as implementation evaluation. The results show high enthusiasm from participants and increased
understanding of the importance of balanced nutrition in preventing stunting. It is hoped that this program
can be expanded to other areas so that more people can benefit from the information provided.
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Abstrak. Masalah stunting pada balita di Indonesia masih menjadi tantangan besar yang perlu segera
diatasi. Kondisi stunting yang terjadi akibat kurangnya asupan gizi sejak dalam kandungan dan minimnya
pengetahuan masyarakat tentang pola asuh anak yang baik, berpotensi mengganggu perkembangan fisik
dan kognitif anak dalam jangka panjang. Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan
untuk mencegah stunting pada balita melalui sosialisasi "Isi Piringku" yang memanfaatkan daun kelor
sebagai sumber nutrisi. Sosialisasi dilaksanakan di RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan
Mulyorejo, Kota Surabaya, dan diikuti oleh ibu hamil dan menyusui. Metode yang digunakan meliputi
observasi, pelaksanaan sosialisasi dengan pemaparan materi dan demonstrasi memasak, serta evaluasi
pelaksanaan. Hasilnya menunjukkan antusiasme yang tinggi dari peserta dan peningkatan pemahaman
tentang pentingnya gizi seimbang dalam mencegah stunting. Program ini diharapkan dapat diperluas ke
wilayah lain agar lebih banyak masyarakat mendapatkan manfaat dari informasi yang diberikan.

Kata Kunci: Stunting, Gizi, Balita.

PENDAHULUAN

Permasalahan mengenai kurang gizi di Indonesia dirasa masih menjadi tantangan
yang sulit untuk ditangani pemerintah. Salah satu permasalahan kesehatan terkait gizi
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yang sering ditemui yakni stunting. Stunting merupakan salah satu wujud dari gagalnya
tumbuh kembang dan kurangnya gizi pada anak. Keadaan yang sudah lama terjadi, bukan
secara tiba-tiba. Permasalahan stunting ini masih menjadi momok besar bagi negara dan
merupakan hal yang sangat penting untuk diselesaikan karena menjadi perhatian yang
serius. Bahaya kesehatan akibat stunting dapat berlangsung bukan hanya terkait
pertumbuhan fisik saja, akan tetapi juga dapat mempengaruhi kecerdasan kognitif,
perilaku dan kesehatan secara keseluruhan. Stunting Ini dapat dapat terjadi akibat dari
rendahnya asupan gizi saat bayi masih dalam kandungan sang ibu dan minimnya
pemahaman ibu terkait pola asuh makan anak (Heryani et al., 2023). Hal lain juga yang
menjadi akibat dari terhambatnya pertumbuhan anak adalah kurangnya pemahaman dan
pendidikan mengenai kesehatan dalam masyarakat.

Menurut data Kepala Pusat Riset Kesehatan Masyarakat dan Gizi (PRKMG),
Organisasi Riset Kesehatan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), prevalensi
stunting di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan atau
fluktuatif. Berdasarkan data prevalensi balita stunting yang diberitahukan oleh World
Health Organization (WHO), pada tahun 2020 negara Indonesia merupakan angka yang
tertinggi kedua di lingkup Asia Tenggara dengan prevalensi yang mencapai angka 31,8%
Tingkat stunting ini mengalami peningkatan di tahun 2010-2013, dan kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2014-2018. Pada tahun 2021, hasil dari Survei Status
Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan bahwa terjadi penurunan prevalensi stunting yakni
sebesar 3.3% menjadi 24.4%, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 21,6
% (Hatijar, 2023).

Permasalahan stunting dalam masyarakat dapat dicegah dengan melakukan
pemberian edukasi mengenai pola makan sehat untuk gizi seimbang pada ibu hamil juga
para ibu yang memiliki balita. Pemberian edukasi tersebut penting untuk dilakukan,
karena gizi yang seimbang pada kehidupan awal memiliki pengaruh pada kualitas dalam
perkembangan anak. Pengetahuan yang memadai mengenai gizi oleh sang ibu, sangat
penting untuk diketahui karena akan berdampak pada perkembangan generasi berikutnya
(Margawati & Astuti, 2018). Edukasi ini dapat dilakukan dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat.

Dukuh Sutorejo adalah sebuah kelurahan di wilayah Kecamatan Mulyorejo, Kota
Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan di Dukuh
Sutorejo karena adanya penemuan permasalahan terkait tingginya kasus Stunting yang
masih menjadi tantangan. Permasalahan ini muncul karena masih minimnya edukasi
terkait pencegahan Stunting dan risiko apa saja yang diperoleh karena mengabaikan
pencegahan Stunting. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan petugas
posyandu dan ibu-ibu Kader Surabaya Hebat yang menaungi posyandu keluarga di RW
06 Kelurahan Dukuh Sutorejo, permasalahan Stunting masih dianggap remeh oleh warga
setempat karena adanya pemikiran bahwa Stunting disebabkan oleh faktor genetik. Hal
ini menimbulkan masalah untuk negara karena pemikiran tersebut membuat negara
menjadi sulit mengatasi tingkat penurunan angka stunting di Indonesia. Maka dari itu,
mahasiswa KKN Kelompok 8 - Gelombang [ UPN Veteran Jawa Timur, ingin membantu
permasalahan terkait stunting melalui pemberian sosialisasi di daerah tersebut.
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Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat khususnya RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo, Kota
Surabaya. Sosialisasi ini dilakukan dengan mengambil tema Upaya Pencegahan Stunting
dengan Pemanfaatan Daun Kelor. Sosialisasi ini dilakukan dengan memberikan
pengajaran mengenai pengertian stunting, ciri-ciri balita stunting, dan upaya pencegahan
stunting. Selain itu, sosialisasi ini juga memaparkan informasi mengenai khasiat daun
kelor juga cara pengolahan daun kelor itu sendiri untuk dikonsumsi.

METODE PENELITIAN

Metode awal yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi. Dimulai dari
saat melakukan survey lokasi pada RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo, tim pelaksana
mendapatkan informasi bahwa pada RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo terdapat beberapa
warga yang dahulu pernah terindikasi stunting. Walau saat ini masyarakat yang berada di
RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo sudah dinyatakan bebas stunting, namun sosialisasi
tentang upaya pencegahan stunting dianggap penting untuk pengetahuan warga setempat
agar lebih aware dengan kasus stunting.

Metode selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan
pada tanggal 03 Agustus bertepatan dengan dilaksanakannya POSGA (Posyandu
Keluarga) yang bertempat di Balai RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo. Hal ini dilakukan
agar warga dapat memanfaatkan waktunya secara bersamaan, sehingga penyampaian
sosialisasi dianggap lebih efektif. Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini, pemateri juga
menyampaikan informasi mengenai daun kelor yang memiliki banyak manfaat dalam
melengkapi nutrisi tubuh. Tak hanya itu, tim pemateri juga memberikan cara pengolahan
daun kelor sehingga warga terutama ibu-ibu dapat memanfaatkan daun kelor dengan lebih
efektif.

Tahapan terakhir yaitu evaluasi. Pada tahap ini tim pelaksana melakukan evaluasi
kegiatan yang telah berlangsung, yaitu sosialisasi upaya pencegahan stunting pada balita
dengan memanfaatkan daun kelor. Hal ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja tim
pelaksana dalam kegiatan lainnya.

Taha Taha .
{ nhq‘:"""}:d ] » [ T(am'n{-En ] »

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Sosialisasi dilakukan dengan mengusung tema “Isi Piringku : Upaya
Pencegahan Stunting Pada Balita dengan Pemanfaatan Daun Kelor”. Sosialisasi ini
diawali dengan melakukan koordinasi juga pengurusan perizinan kepada Ibu Novita
selaku Ibu Ketua RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo Surabaya.
Setelah melakukan koordinasi dengan pimpinan RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo,
didapati kesepakatan bahwa sosialisasi akan dilaksanakan di hari Sabtu, tanggal 03
Agustus 2024. Tanggal tersebut bertepatan dengan kegiatan Posga (Posyandu Keluarga)
yang merupakan agenda dari posyandu RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo. Kegiatan
sosialisasi ini akan dihadiri oleh seluruh warga RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo.
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Sosialisasi Isi Piringku ini dilaksanakan untuk memberikan perubahan pola pikir
masyarakat terkait pentingnya mencegah stunting dengan memanfaatkan daun kelor. Isi
piringku menjadi salah satu bagian dalam anjuran pengkonsumsian makanan sehat untuk
pemenuhan gizi yang seimbang dengan mempertimbangkan jenis makanan yang dalam
hal ini berupa daun kelor sebagai media untuk pencegahan stunting. Stunting tidak akan
dapat diatasi apabila sudah telat terjadi pada balita maupun anak-anak, sehingga perlu
untuk dilakukan pencegahan.

Sosialisasi ini dihadiri oleh + 15 ibu hamil dan menyusui. Pelaksanaan kegiatan
ini terdiri dari dua tahap yakni penyuluhan dengan pemaparan informasi mengenai gejala
dan upaya pencegahan stunting serta demo masak terkait cara pengolahan masakan daun
kelor untuk dikonsumsi. Tahap Pertama dilakukan dengan pemberian materi mengenai
pengetahuan mengenai gejala stunting, alasan terjadinya stunting pada balita, sekaligus
upaya pencegahan dari stunting itu sendiri. Seluruh pemaparan materi tersebut dilakukan
dengan presentasi lisan dengan PowerPoint dan memanfaatkan leaflet yang dibagikan
kepada para audiens yang dalam hal ini yakni ibu-ibu RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo.
Leaflet tersebut berisi informasi mengenai gejala stunting, manfaat dan kandungan dari
daun kelor, juga contoh resep pengolahan daun kelor.

- - -

PENTING PENDOR
(Pencegahan Stunting
dengan Pemanfaatan

Daun Kelor)

woso geknon_duna orejo T eLA G

Sosialisasi Pendor

Gambar 2. Lea{ﬂét
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Kemudian, tahap kedua yang dilakukan yakni penyuluhan juga demo masak
terkait khasiat daun kelor serta manfaatnya apabila dikonsumsi oleh ibu hamil dan
menyusui. Pemaparan mengenai tahapan pengolahan daun kelor yakni sebagai berikut.

1. Persiapan alat dan bahan (daun kelor segar), jagung, , bawang putih, kunci,
penyedap, dan garam.

2. Didihkan air sebanyak 500ml, lalu masukkan semua bahan

3. Masak daun kelor selama 2-3 menit, kemudian langsung hidangkan

Gambar 4. Olahan Daun K'elc;r |
(sumber: cookpad.com)

Selama proses sosialisasi upaya pencegahan stunting dengan pemanfaatan daun
kelor, terlihat antusiasme dari ibu-ibu RW 06 Kelurahan Dukuh Sutorejo. Audiens dapat
dibilang cukup responsif karena beberapa pertanyaan yang diajukan bisa langsung
dijawab oleh mereka.

Untuk menilai pemahaman dan keterampilan peserta, di akhir pelatihan dilakukan
evaluasi melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan google form. Kuesioner
evaluasi ini menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5, yaitu Sangat
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5), seperti
yang terlihat pada Gambar 2.

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Setuju
@ Sangat Setuju

Gambar 5. Keterangan Jawaban pada Kuisioner Evaluasi

Dari Tabel 1, diketahui bahwa 69.2% peserta menanggapi dengan jawaban Sangat
Setuju, yang berarti bahwa sosialisasi ini membuat para peserta lebih paham akan manfaat
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daun kelor dalam pencegahan stunting pada balita (la). Selain itu, 76.9% peserta
menanggapi dengan jawaban Sangat Setuju bahwa peserta dapat lebih memahami cara
pengolahan dan penyajian daun kelor dalam menu harian (1b), lebih terampil dalam
memanfaatkan daun kelor sebagai bahan makanan yang bergizi tinggi (1c), serta peserta
semakin termotivasi untuk menerapkan materi yang didapat dalam kehidupan sehari-hari
guna mencegah stunting pada balita (1d).

Tabel 1. Hasil Evaluasi 1: Pemanfaatan Daun Kelor dalam Pencegahan Stunting

1 Pemanfaatan Daun Kelor dalam Pencegahan Stunting

30.8%

a. Saya menjadi

. b. Saya menjadi c. Saya  menjadid. Saya menjadi lebih
‘ilr)lign paham lebih  paham lebih  terampil  termotivasi untuk
manfait daun tentang cara memanfaatkan menerapkan materi
kelor  dalam pengolahan dan daun kelor  yang didapat dalam
encegahan penyajian daun sebagai  bahan  kehidupan sehari-
Is)tunti f ada kelor dalam makanan yang  hari guna mencegah

balita P menu harian. bergizi tinggi. stunting.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sosialisasi Isi Piringku
sebagai Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita dengan Pemanfaatan Daun Kelor, maka
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaannya berjalan dengan cukup baik dan mendapatkan
antusiasme yang tinggi dari masyarakat. Pada kegiatan ini dihadiri oleh seluruh warga
RW.06 yang telah terdaftar pada posyandu keluarga. Sosialisasi ini juga membahas
tentang makanan dengan gizi seimbang yang dapat digunakan sebagai upaya pencegahan
stunting.

Diharapkan program sosialisasi ini dapat diperluas ke wilayah lain agar lebih
banyak masyarakat yang mendapatkan manfaat dari informasi mengenai pencegahan
stunting dengan pemanfaatan daun kelor. Selain itu, perlu adanya pendampingan dan
pelatihan lanjutan bagi masyarakat untuk memastikan mereka dapat menerapkan materi
yang telah dipelajari secara konsisten. Pengembangan resep-resep menu harian berbasis
daun kelor yang mudah diikuti oleh masyarakat juga penting dilakukan agar mereka lebih
tertarik dan termotivasi untuk mengadopsi bahan pangan ini dalam kehidupan sehari-hari.
Terakhir, evaluasi berkala terhadap penerapan hasil sosialisasi ini perlu dilakukan untuk
memastikan program ini benar-benar efektif dalam mengurangi angka stunting di
masyarakat.
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